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Pendahuluan

Fenomena penggunaan TikTok tidak hanya mengubah cara Remaja santri memperoleh hiburan, tetapi juga
memengaruhi proses pembentukan identitas serta persepsi diri. Algoritma For You Page (FYP) yang dimiliki TikTok
memungkinkan pengguna memperoleh konten yang dipersonalisasi berdasarkan riwayat pencarian, minat, serta
interaksi sebelumnya. Sistem tersebut menyebabkan pengguna menerima paparan konten yang serupa secara berulang
sehingga meningkatkan keterlibatan (engagement) serta durasi penggunaan aplikasi. Dalam perspektif psikologi sosial,
kondisi tersebut berpotensi memperkuat proses pembelajaran sosial, internalisasi nilai, maupun kecenderungan
melakukan social comparison terhadap kehidupan orang lain yang ditampilkan melalui media sosial

Fenomena tersebut melahirkan kecenderungan
baru yang dikenal sebagai self-diagnosis, yaitu
tindakan individu menilai atau menyimpulkan
kondisi kesehatan fisik maupun psikologisnya
sendiri berdasarkan informasi yang diperoleh
tanpa melalui pemeriksaan tenaga profesional.
Dalam konteks kesehatan mental, self-diagnosis
sering dilakukan setelah individu menonton
konten yang menjelaskan ciri-ciri  suatu
gangguan psikologis, kemudian merasa memiliki
gejala yang sama sehingga menganggap dirinya
mengalami gangguan tersebut.

Untuk  memperkuat  permasalahan
tersebut,Sebelum  penelitian utama dilakukan,
instrumen penelitian terlebih dahulu diuji coba (try
out) terhadap 100 responden untuk menguji validitas
dan reliabilitas alat ukur. Hasil uji validitas
menggunakan  analisis  korelasi item-total
menunjukkan bahwa seluruh item pada ketiga
variabel memiliki nilai korelasi lebih besar dari 0,30
sehingga dinyatakan valid dan tidak ada item yang
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah intensitas penggunaan TikTok berpengaruh terhadap persepsi diri remaja?

Apakah paparan konten self-diagnosis berpengaruh terhadap persepsi diri remaja?

Apakah intensitas penggunaan TikTok dan paparan konten self-diagnosis secara simultan
berpengaruh terhadap persepsi diri remaja?
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Metode

Penelitian ni menggunakan
pendekatan kuantitatif. Variabel dalam penelitian
ini terdiri atas dua variabel independen, yaitu
intensitas penggunaan TikTok (X1) dan
paparan konten self-diagnosis (X2), serta satu
variabel dependen, yaitu persepsi dirt Santri
(Y).

Populasi dalam penelitian ini adalah Santri
di salah satu Pesantren pengguna TikTok di
Kecamatan Tuban, Jawa Timur. Kriteria yang
digunakan dalam pemilihan sampel adalah
Santri  berusia 12-18 tahun, aktif
menggunakan TikTok minimal tiga bulan
terakhir serta pernah terpapar konten self-
diagnosis di media sosial. Dengan jumlah
Responden 290 Remaja Santri

-

Skala Intensitas Penggunaan Tiktok
diadaptasi dari skala yang dikembangkan oleh Aria &
Pratiwi, terdiri atas 10 butir yang valid dan mencakup
lima indikator utama, vyaitu Frekwensi, Durasi,
Perhatian,Keterlibatan dan Penggunaan Berulang.
Nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,872. Skala
Paparan konten self-diagnosis adaptasi dari penelitian
Wijaya, terdiri atas 10 butir yang valid dengan
indicatorFrekwensi,Perhatian,Pemahaman,Kepercayaa
n dan identifikasi diri. Nilai koefisien reliabilitas
sebesar 0,854. Sedangkan persepsi diri Santri
menggunakan skala yang juga diadaptasi dari Rina
dkk. terdiri atas 15 butir yang valid dan nilai koefisian
reliabilitas sebesar 0,901.
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Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda (Uji F)

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda (Uji T)

ANOVA?
Model F Sig.
1 Regression 90.235 <.001°
Residual
Total

a. Dependent Variable: Persepsi Diri Remaja santri (Y)
b. Predictors: (Constant), Paparan Konten Self-
Diagnosis (X2), Intensitas Penggunaan Tiktok (X1)

Sumber: data dari hasil pengolahan SPSS 27 (2026)

-

\

Uji hipotesa menunjukkan bahwa nilai F
90,235 kemudian nilai p dibawah 0.001,
artinya ini sangat signifikan. Maka Pengaruh
Penggunaan Tiktok dan Bersama Paparan

Konten Self-Diagnosis Berpengaruh Signifikan

-l

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.426 2.661 1.664 .099
INTENSITAS
PENGGUNAAN TIKTOK 737 073 713 10.087 <.001
(X1)
PAPARAN KONTEN SELF- .198 .089 156 2.212 0229
DIAGNOSIS(X2)

a. Dependent Variable: PERSEPSI DIRI REMAJA SANTRI

terhadap Persepsi diri Remaja Santri j

Sumber: data dari hasil pengolahan SPSS 27 (2026)

Ditinjau dari masing-masing variabel menunjukkan
bahwa Pengaruh Penggunaan Tiktok memiliki peranan
yang siginfikan terhadap Persepsi Diri Remaja Santri
karena nilai sign. 0,001 < 0,05. Sedangkan Paparan
Konten Self-Diagnosis memiliki juga peranan yang
signifikan terhadap Persepsi Diri Remaja Santri, karena
nilai sign. 0,029 < 0,05.
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Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian
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Manfaat Penelitian
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